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SUMMARY

DWI1 APRILENSIA. The Spawning of Siamese Gourami (Trichogaster
pectoralis) at Different Dosage of sGnRH-a (Supervised by MOCHAMAD
SYAIFUDIN).

Siamese gourami (Trichogaster pectoralis) live commonly in the lakes, rivers
and swamps, especially in waters overgrown with aquatic plants. Spawning is
influenced by internal and external factors, one of internal factors is the
gonadotropin hormone which can be obtained from ovaprim. sGnRH-a in ovaprim
is one of the synthetic hormones that can be used to stimulate spawning so that it
can accelerate ovulation and produce good quality of eggs. This study aimed to
determine the best dose of SGnRH-a in ovaprim to increase hatching percentage of
snakeskin gourami. This research method used a completely randomized design
with five treatments and three replications: treatment PO (control), P1 (ovaprim 0.4
mL kg™), P2 (ovaprim 0.5 mL kg™), P3 (ovaprim 0.6 mL kg™), p4 (ovaprim 0.7 mL
kg™). The results showed that P4 was the best treatment with a latency time 8.47
hours, fertilization percentage 98.00%, hatching percentage 90.67%, survival rate
94.86% and abnormality percentage 0.38%. The water quality during study namely
temperature ranged from 26.5-27.9°C, pH 6.0-6.9, dissolved oxygen 4.0-5.7 mg L"
! and ammonia 0.021-0.052 mg L.
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RINGKASAN

DWI APRILENSIA. Pemijahan lkan Sepat Siam (Trichogaster pectoralis)
Menggunakan Variasi Dosis sGnRH-a (Dibimbing oleh MOCHAMAD
SYAIFUDIN).

Ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis) banyak hidup di perairan danau,
sungai dan rawa, terutama di perairan yang ditumbuhi tumbuhan air. Pemijahan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Kandungans sGnRH-a dalam
ovaprim merupakan salah satu dari hormon sintetis yang dapat digunakan untuk
menstimulasi pemijahan sehingga dapat mempercepat ovulasi dan menghasilkan
mutu telur yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis sGnRH-a
dalam ovaprim terbaik untuk meningkatkan penetasan ikan sepat siam. Metode
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan
dan tiga ulangan. Perlakuan PO kontrol, P1 (ovaprim 0,4 mL kg™), P2 (ovaprim 0,5
mL kg™?), P3 (ovaprim dengan dosis 0,6 mL kg™), p4 (ovaprim 0,7 mL kg™). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa P4 adalah perlakuan terbaik dengan waktu laten
8,47 jam, persentase pembuahan 98,00%, persentase penetasan 90,67 %,
kelangsungan hidup larva 94,86% dan abnormalitas larva 0,38%. Parameter
kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisar 26,5-27,9°C, pH berkisar 6,0-6,9,
oksigen terlarut berkisar 4,0-5,7 mg L™ dan amonia berkisar 0,021-0,052 mg L.

Kata kunci: ikan sepat siam, pemijahan, variasi dosis sGnRH-a
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis) banyak yang hidup di perairan
danau, sungai dan perairan rawa yang tenang, terutama yang ditumbuhi tumbuhan
air. Sepat siam merupakan ikan yang dapat bertahan hidup di lingkungan berlumpur
dan rendah oksigen karena memiliki labirin (Muslimatun et al., 2014). Ikan sepat
siam berasal dari lembah sungai Mekong di Laos, Thailand, Kamboja dan Vietnam
yang mulai diintroduksikan ke Indonesia pada tahun 1934 (Simatupang, 2012).
Pemenuhan permintaan pasar terhadap ikan sepat siam saat ini masih
mengandalkan penangkapan di alam yang dapat mengakibatkan penurunan
populasi, selain itu ukuran ikan sepat siam yang tertangkap umumnya berukuran
relatif kecil dan kelangsungan hidup yang rendah serta lambatnya pertumbuhan
pada fase benih (Setijaningsih, 2019).

Pemijahan merupakan proses keluarnya telur dari dalam rongga ovari ke
lingkungan. Pemijahan dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor
internal adalah hormon gonadotropin yang dapat diproleh dari ovaprim, sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan dan pakan, adapun faktor lingkungan yang
meliputi kualitas air, suhu, pH dan intensitas cahaya (Zairin et al., 2005). Pemijahan
alami ikan sepat siam dengan ukuran induk berbeda di wadah terkontrol
meghasilkan fekunditas 11.675 butir, persentase pembuahan 90,5% dan persentase
penetasan 90,1% (Priadi dan Sundari, 2015). Ikan sepat siam dengan pemijahan
secara alami menghasilkan persentase penetasan yang relatif rendah 57,57% dan
tingkat kelangsungan hidup 49,50% (Laila et al., 2020). Pemijahan ikan sepat siam
di alam berlangsung pada saat musim penghujan (Rais et al., 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan musim pemijahan diluar pada
musimnya dengan melakukan penyuntikkan hormon gonadotropin yang dapat
membantu mempercepat pematangan gonad ikan untuk mempercepat proses
pemijahan, sehingga waktu pemijahan dapat diatur sesuai yang diinginkan
(Djarijah, 2001). Ovaprim adalah salah satu jenis hormon sintetis yang dapat

digunakan untuk menstimulasi pemijahan sehingga dapat mempercepat ovulasi dan
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menghasilkan mutu telur yang baik untuk penyediaan benih ikan yang berkualitas
(Dewantoro et al., 2017). Ovaprim adalah merek dagang bagi hormon yang
mempunyai kandungan sGnRH-a (salmon Gonadotropin Releasing Hormone
analog) sebesar 20 pg mL™* dengan domperidone sebesar 10 pg mL™ (Leonita et
al., 2021). Ovaprim dapat membantu menstimulasi pemijahan terhadap ikan
matang gonad, untuk menghasilkan waktu laten yang lebih singkat dan mortalitas
yang lebih rendah (Ishagi dan Sari, 2019).

Beberapa ikan telah berhasil dipijahkan dengan penyuntikan ovaprim seperti
ikan tengadak pada dosis ovaprim 0,6 mL kg™ (Dewantoro et al., 2017), ikan wader
pari dengan dosis ovaprim 0,7 mL kg (Ningrum et al., 2019) dan ikan mas dengan
dosis ovaprim 0,4 mL kg™ (Sinaga et al., 2020). Persentase penetasan telur pada
pemijahan semi alami cukup tinggi namun persentase pembuahan masih rendah
sehingga dapat ditingkatkan lebih baik lagi. Maka dari itu perlu dilakukan
penyuntikan sGnRH-a dengan dosis yang tepat untuk mempercepat masa laten,
meningkatakn persentase pembuahan telur, persentase penetasan telur,

kelangsungan hidup larva dan abnormalitas larva.

1.2.Rumusan Masalah

Ketersediaan benih ikan sepat siam masih tergantung dari alam sedangkan
pemijahan secara alami masih menghasilkan persentase penetasan dan
kelangsungan hidup yang masih rendah. Beberapa penelitian dengan pemijahan
alami ikan sepat siam menghasilkan fekunditas 3.875-5.355 butir telur, persentase
penetasan 78,12% dan tingkat kelangsungan hidup 51% (Siswanto et al., 2016),
sedangkan pada penelitian (Laila et al., 2020) ikan sepat siam dengan pemijahan
secara alami menghasilkan fekunditas 1.380-3.510 butir telur, persentase penetasan
57,57% dan tingkat kelangsungan hidup 49,50%. Persentase penetasan dan
kelangsungan hidup larva yang dihasilkan pada pemijahan alami masih terbilang
rendah. Penelitian mengenai pemijahan semi alami yang dilakukan menggunakan
dosis ovaprim untuk ikan sepat siam 0,6 mL kg™ menghasilkan waktu laten 12 jam,
fekunditas 8.186 butir telur, persentase pembuahan 61,41% dan nilai persentase
penetasan 86,25% (Irawan dan Yunus, 2015). Hasil untuk persentase penetasan

telur pada pemijahan semi alami sudah cukup baik meskipun terdapat beberapa
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catatan yang dapat ditingkatkan lebih baik lagi, maka dari itu salah satu cara dengan
pemijahan secara semi alami menggunakan dosis sGnRH-a berbeda untuk
mempengaruhi waktu laten, meningkatkan pembuahan telur, meningkatkan
persentase penetasan, meningkatkatkan kelangsungan hidup larva, mempercepat
proses pemijahan sehingga dapat dihasilkan benih sepat siam yang berkualitas dan

waktu penyediaan dapat diatur sesuai kebutuhan.

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis sGnRH-a terbaik terhadap
masa laten, persentase pembuahan telur, persentase penetasan telur, kelangsungan
hidup larva dan abnormalitas larva. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan
pemijahan ikan sepat siam dengan menentukan dosis optimum dari SGnRH-a yang
digunakan untuk dilakukan pemijahan secara maksimal.
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